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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem preventive maintenance dengan metode
ISMO bagi mesin bubut Emco Maximat Super 11 super maximat 11 dan mesin mill drill
Techplus HM-32 di CV. Rejeki Abadi Machinery. Preventive maintenance merupakan
pendekatan pemeliharaan yang berfokus pada pencegahan kerusakan dan pemeliharaan rutin
untuk meningkatkan keandalan dan umur mesin. Dalam penelitian ini, kami mengidentifikasi
interval pemeliharaan melalui analisis historis data kerusakan mesin serta wawancara dengan
teknisi yang sering memperbaiki mesin di CV. Rejeki Abadi Machinery dan operator yang
menggunakan mesin bubut dan mill drill. Sistem yang diusulkan mencakup jadwal pemeliharaan
yang terstruktur, dokumen penunjang kegiatan preventive maintenance, kebutuhan peralatan
penunjang kegiatan, pembuatan struktur organisasi maintenance, perhitungan availability,
downtime serta jumlah tenaga kerja dan perhitungan biaya tenaga kerja. Hasil implementasi
menunjukkan perkiraan peningkatan availability mesin bubut Emco Maximat Super 11 naik
2,4% dengan nilai sebelum dilakukan kegiatan preventive maintenance 96,6 % menjadi 99 %
dan mesin mill drill Techplus HM-32 naik sebesar 15,5 % dengan nilai sebelum dilakukan
kegiatan preventive maintenance 83,5 % menjadi 99%. Dengan adanya sistem preventive
maintenance ini, diharapkan CV. Rejeki Abadi Machinery dapat menjamin kelangsungan
produksi dan mengurangi risiko kegagalan mesin yang tidak terduga.

Kata kunci: Preventive Maintenance,ISMO,Downtime,Availability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maintenance (pemeliharaan) memiliki peran yang sangat penting dalam industri karena
beberapa alasan utama yaitu, meningkatkan kinerja mesin dan peralatan. Maintenance yang
teratur memastikan bahwa mesin dan peralatan dapat beroperasi pada tingkat kinerja yang
optimal agar produktivitas dan efisiensi produksi dapat ditingkatkan. Maintenance yang
terjadwal membantu mencegah kerusakan mendadak yang dapat menyebabkan gangguan
produksi yang tidak terduga dan biaya perbaikan yang tinggi. Dengan mencegah kerusakan
waktu henti produksi dapat di minimalisir, sehingga dapat memperpanjang umur pakai mesin
dan peralatan serta mengurangi kebutuhan akan penggantian peralatan baru. Hal ini dapat
menghemat biaya jangka panjang bagi perusahaan.

Maintenance yang terjadwal juga dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja dan cedera pada
operator, serta mengurangi downtime. Perusahaan dapat mengurangi downtime mesin dan
peralatan agar produksi berjalan dengan lancar dan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.
Maintenance yang teratur diperlukan untuk mematuhi peraturan dan standar industri.
Meningkatkan prediksi dan perencanaan, dengan cara memantau kondisi mesin secara teratur.
Perusahaan dapat memprediksi kebutuhan pemeliharaan di masa depan ini memungkinkan
perencanaan yang lebih baik dan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. Dengan
memahami pentingnya maintenance dalam industri, perusahaan dapat mengadopsi pendekatan
proaktif untuk pemeliharaan peralatan mereka, yang pada gilirannya dapat menghasilkan
manfaat signifikan dalam hal efisiensi operasional, kinerja, dan keandalan. Setiap perusahaan
yang bergerak di bidang manufaktur memiliki kegiatan produksi dengan skala yang besar
tentunya setiap perusahaan memiliki berbagai macam mesin dengan berbagai tipe jenis mesin
agar proses produksi berjalan tanpa hambatan. semua mesin yang ada harus dijaga kondisinya
agar terhindar kerusakan atau shutdown secara tiba tiba.

CV. Rejeki Abadi Machinery bergerak di bidang manufaktur dengan hasil produksi pompa
air yang berfungsi untuk mengalirkan air dengan debit atau volume air sesuai dengan
keperluannya. Untuk menjalankan suatu kegiatan produksi dengan skala besar, tentunya CV.
Rejeki Abadi Machinery memiliki berbagai macam mesin dengan berbagai tipe dan kegunaan
masing-masing. Agar proses produksi berjalan tanpa hambatan, semua mesin yang ada harus

dijaga kondisinya agar selalu berjalan optimal sehingga dapat terhindar dari kerusakan dan
1



shutdown secara tiba-tiba. Namun, hal tersebut justru terjadi di CV. Rejeki Abadi Machinery
(RAM). Pada perusahaan ini tidak terdapat sistem preventive maintenance untuk semua mesin
yang ada di industrinya, sehingga pada pelaksanaannya, jenis maintenance yang dilakukan
adalah breakdown maintenance atau pemeliharaan saat terjadi kerusakan.
CV. Rejeki Abadi Machinery (RAM) memiliki 20 mesin dengan berbagai jenis mesin
seperti mesin bubut, mesin mill drill, mesin bor, mesin frais/milling, mesin gergaji pita,
hydraulic press, dan compressor. Penggunaan mesin dalam CV. Rejeki Abadi Machinery
(RAM) sangat penting karena mesin-mesin tersebut membantu dalam proses produksi,
meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kualitas produk. Penerapan sistem preventive
maintenance ini dibuat untuk mesin bubut Emco Maximat Super 11 dan mesin mill drill
Techplus HM-32 guna memastikan kelangsungan operasional serta memaksimalkan kinerja
dan umur mesin. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk mencegah kerusakan tak terduga
melalui pemeliharaan rutin yang terencana dengan baik dan menjadi acuan bagi mesin-mesin
yang ada di CV. Rejeki Abadi Machinery.
Dalam konteks sistem preventive maintenance yang mengikuti pendekatan ISMO memiliki
peran penting untuk kinerja optimal peralatan. Berikut adalah langkah-langkah lengkap untuk
membuat sistem preventive maintenance di CV.Rejeki Abadi Machinery (RAM) :
1. Spesifikasi kerja
Spesifikasi kerja untuk setiap jenis pemeliharaan preventive yang akan dilakukan.

2. Perhitungan tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja dihitung untuk digunakan sebagai acuan jumlah teknisi maupun
helper yang dibutuhkan pada setiap kegiatan.

3. Perhitungan Availability

Availability digunakan untuk mengukur seberapa sering mesin siap dan dapat digunakan
untuk produksi selama periode tertentu.

4. Perhitungan downtime

Waktu downtime mesin digunakan untuk mengetahui berapa lama waktu pemberhentian
mesin pada saat kegiatan preventive maintenance dilakukan.

5. Perhitungan biaya preventive maintenance

Menghitung biaya tenaga kerja, biaya kegiatan tahun 2025 untuk kegiatan preventive
maintenance.

6. Pembuatan jadwal pemeliharaan

Membuat jadwal pemeliharaan preventive berdasarkan metode (ISMO).



7. Kebutuhan peralatan penunjang preventive maintenance
Kebutuhan peralatan untuk melakukan kegiatan preventive maintenance di CV. Rejeki
Abadi Machinery.
8. Pembuatan struktur organisasi maintenance
Membuat struktur organisasi maintenance untuk kegiatan maintenance di CV. Rejeki
Abadi Machinery
Dengan mengikuti langkah-langkah ini secara sistematis, perusahaan dapat membangun sistem
preventive maintenance yang efektif dan efisien untuk memastikan keandalan peralatan,

mengurangi downtime, dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam proyek akhir ini sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang model sistem preventive maintenance di CV. RAM untuk mesin
bubut Emco Maximat Super 11 dan mesin mill drill Techplus HM-32 ?

2. Bagaimana cara menyusun penjadwalan pemeliharaan untuk mesin bubut Emco Maximat
Super 11 dan mesin mill drill Techplus HM-32 yang baku menggunakan metode ISMO
untuk tahun 2025 hingga 2026 di CV. RAM ?.

3. Bagaimana cara menghitung biaya tenaga kerja dan Availability untuk mesin bubut Emco
Maximat Super 11 dan mesin mill drill Techplus HM-32 di CV. RAM ?.

1.3 Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di awal, berikut tujuannya :
1. Pembuatan model sistem preventive maintenance sesuai dengan kebutuhan di CV.RAM
untuk mesin bubut Emco Maximat Super 11 dan mesin mill drill Techplus HM-32
2. Menyusun penjadwalan pemeliharaan yang baku menggunakan metode ISMO untuk 2025
hingga 2026 untuk mesin bubut Emco Maximat Super 11 dan mesin mill drill Techplus HM-32
3. Menentukan biaya dan Availability untuk mesin bubut Emco Maximat Super 11 dan mesin
mill drill Techplus HM-32 setelah adanya sistem preventive maintenance.
1.4 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup pembuatan sistem preventive maintenance di CV. Rejeki Abadi
Machinery, yaitu :
1. Pembuatan jadwal preventive maintenance di CV. RAM melalui metode ISMO dan
mengacu pada buku industrial maintenance dengan kondisi ideal
2. Pembuatan dokumen penunjang preventive maintenance di CV. RAM yang meliputi
dokumen spesifikasi kerja, dokumen laporan kerja, dan dokumen pelumasan bulanan
3



3. Menentukan SDM untuk melakukan preventive maintenance di CV. RAM
4. Menentukan peralatan penunjang preventive maintenance di CV. RAM

5. Menyusun penjadwalan pemeliharaan yang baku menggunakan metode ISMO untuk tahun
2025 hingga 2026

6. Membuat model sistem preventive maintenance dengan menggunakan referensi mesin
bubut Emco Maximat Super 11 dan mill drill Techplus HM-32

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam proyek akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang
lingkup, dan sistematika penulisan.
BAB |11 LAPORAN TEKNIK
Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang berkaitan dengan proyek akhir yang
dilakukan. Teori-teori ini diperoleh dari beberapa sumber seperti buku, jurnal maupun
internet.
BAB Il PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari karya tulis tugas akhir.



